ANALISIS KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN SESUDAH 

GO PUBLIC DENGAN MENGGUNAKAN METODE RGEC

PADA BANK TABUNGAN PENSIUN NASIONAL SYARIAH

PERIODE 2015-2020 by ARSIL, AZIM
 
 
ANALISIS KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN SESUDAH 
GO PUBLIC DENGAN MENGGUNAKAN METODE RGEC 







Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi  





















FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 




ANALISIS KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN SESUDAH 
GO PUBLIC DENGAN MENGGUNAKAN METODE RGEC 







Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi  















Pembimbing I : Dr. Erike Anggraeni, M.E.Sy. 






FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 





Oleh: Arsil Azim 
 
Kinerja keuangan dari suatu bank adalah gambaran mengenai 
kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu, dengan 
menganalisa laporan keuangan. PT Bank BTPN Syariah Tbk, di tahun 
2018 melakukan Initial Public Offerings (IPO) atau go public. Secara 
teoritis, keputusan untuk Go Public akan memiliki pengaruh besar 
dalam memperbaiki kondisi perusahaan dan meningkatkan kinerja 
keuangan. Dengan perubahan perseroan menjadi perseroan terbuka, 
diharapkan kinerja akan meningkat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja 
keuangan perbandingan Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah 
Go Public menggunakan Metode RGEC di PT Bank BTPN Syariah 
Tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan tahunan dan laporan Good Corporate Governance (GCG) 
pada PT Bank BTPN Syariah Tbk periode 2015-2020 yang diambil 
dari situs resmi PT Bank BTPN Syariah Tbk. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistik komparasi Non Parametrik metode dua sampel terkait, yaitu 
menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil Uji Wilcoxon ini 
menunjukkan terdapat perbeda kinerja sebelum dan sesudah go public 
pada rasio Financing Deposite to Ratio (FDR), Return On Asset 
(ROA), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT Bank BTPN 
Syariah Tbk sebelum dan sesudah Go Public menunjukkan terdapat 
perbedaan. Sedangkan rasio Non Performing Financing (NPF), Return 
On Equity (ROE) pada PT Bank BTPN Syariah Tbk sebelum dan 
sesudah Go Public  menunjukkan tidak terdapat perbedaanan 
keuangan. 
Dapat disimpulkan bahwa kinerja PT Bank BTPN Syariah 
Tbk sesudah Go Public secara keseluruhan lebih baik dibandingkan 
kinerja PT Bank BTPN Syariah Tbk sebelum Go Public . Hal ini 
dapat dilihat dari hasil Uji Beda Non Parametrik Wilcoxon untuk rasio 
keuangan dan Matrik peringkat untuk Tata Kelola Perusahaan. 
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FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS BEFORE AND 
AFTER GO PUBLIC USING RGEC METHOD IN SHARIA 
NATIONAL PENSION SAVING BANK FOR 2015-2020 
PERIODE 
 
Bt: Arsil Azim 
The financial performance of a bank is a description of the bank's 
financial condition in a certain period, by analyzing the financial 
statements. PT Bank BTPN Syariah Tbk, in 2018 conducted Initial Public 
Offerings (IPO) or went public. Theoretically, the decision to go public 
will have a major influence in improving the company's condition and 
improving financial performance. With the change of the company into a 
public company, it is expected that performance will increase. 
The purpose of this study was to determine the comparative 
financial performance of Islamic Commercial Banks before and after Go 
Public using the RGEC Method at PT Bank BTPN Syariah Tbk. The data 
used in this study are the annual financial reports and Good Corporate 
Governance (GCG) reports at PT Bank BTPN Syariah Tbk for the 2015-
2020 period which were taken from the official website of PT Bank 
BTPN Syariah Tbk. 
The method used in this study is a non-parametric comparative 
statistical test with two related samples, using the Wilcoxon Signed 
Ranks Test. The results of this Wilcoxon test show that there are 
differences in performance before and after going public in the ratio of 
Financing Deposit to Ratio (FDR), Return On Assets (ROA), Operating 
Expenses to Operating Income (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR) 
at PT Bank BTPN Syariah Tbk before and after the Go Public shows that 
there are differences. While the ratio of Non Performing Financing 
(NPF), Return On Equity (ROE) at PT Bank BTPN Syariah Tbk before 
and after Go Public shows no financial differences. 
It can be concluded that the overall performance of PT Bank 
BTPN Syariah Tbk after the Go Public is better than the performance of 
PT Bank BTPN Syariah Tbk before the Go Public. This can be seen from 
the results of the Wilcoxon Non-Parametric Difference Test for financial 
ratios and the rating matrix for Corporate Governance. 
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A. Penegasan Judul 
Dalam rangka memahami judul skripsi ini, maka penulis 
perlu mempertegaskan judul yang akan diteliti”Analisis Kinerja 
Keuangan Sebelum Dan Sesudah Go Public  Dengan 
Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Tabungan Pensiun 
Nasional Syariah Periode 2015-2020”. Untuk mengetahui apa 
yang dimaksud dengan judul diatas, maka terlebih dahulu penulis 
akan menjelaskan berbagai istilah yang terdapat pada penelitian 
ini agar tidak menimbulkan kesalah pahaman bagi pembaca, 
maka akan dijelaskan satu persatu tentang judul sebagai berikut: 
1. Go Public  adalah perubahan status perusahaan yang semula 
bersifat tertutup akan berubah menja perusahaan terbuka.
1
 
2. Kinerja Keuangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
bertujuan untuk melihat sejauhmana suatu perusahaan 
yang telah melaksanakan kinerja tersebut dengan 
mengunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
keuangan secara baik dan benar.
2
 
3. RGEC berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 
13/1/PBI/2011 yangmewajibkan Bank Umum untuk 
melakukan penilaian sendiri (selfassessment). Tingkat 
Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatanRisiko 
(RiskBased Bank Rating/RBRR) baik secara individual 
namunsecara konsolidas, dengan faktor-faktor penilaian 
tingkat kesehatan bankterdiri atas pengukuran risk profil, 




                                                          
1Hendry M. Fakhrudin, Go Public  Strategi Pendanaan dan Peningkatan 
Nilai Perusahaan (Jakarta:PT. Elex Media Komputindo,2008, hlm.7 
2Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hlm. 2 
3Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum 
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B. Latar Belakang Masalah 
Sejak tahun 1992 dunia perbankan di Indonesia semakin 
bervariasi dengan kehadiran perbankan syariah. Bank syariah 
tentu memiliki karakter khusus dan kuat yang tidak dimiliki oleh 
perbankan konvensional yang hanya berperan sebagai jembatan 
antara pemilik dana dan dunia usaha saja. Beda halnya dengan 
sistem perbankan syariah, yang menjadi mitra investasi atau 




Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang sah 
secara hukum karena telah diatur dalam UU Nomor 10 tahun 
1998. Dalam implementasi operasionalnya perbankan syariah 
memiliki produk-produk bank yang berdasarkan pada prinsip-
prinsip akad dalam Fikih Muamalah yang terdiri dari 
Mudharabah, Musyarakah,Wadiah,Tijarah, Salam dan lain 
sebagainya. Adapun tujuan dari produk bank ini yaitu untuk 
menghimpun dana, menyalurkan dana dan produksi jasa.
5
 
Perkembangan ekonomi islam ditandai 
denganberkembangnya lembaga keuangan syariah, yang mana 
bank atau perbankan tersebut menjalankan usahanya dengan 
prinsip syariah yang berladaskan pada Al-Quran dan 
Sunnah.
6
Dalam rentang waktu yang relatif singkat bank syariah 
di Indonesiatelah memperlihatkan kemajuan dan 
semakinmemperlihatkan eksistensinya dalam sistem 
perekonomian nasional, hal iniditandai dengan mulai muncul dan 
berkembangnya beberapa bank umumsyariah di Indonesia dapat 
dilihat pada tabeldibawah ini : 
 
                                                          
4Muhammad Soekarni, ”Dinamika Pembiayaan Perbankan Syariah Dalam 
Mengembangkan Dunia Usaha”, Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Vol 22, No.1, 
2014, h. 70 
5Endah Triwahyuningtyas  dan ismail,  “Analisis  Kinerja  Keuangan 
Syariah Dan  Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jurnal Manajemen kerja 
,Vol.1 No.1,(Februari 2015), hlm.40 
6RizalYaya,AjiErlanggaMartawijaya,AhimAbdurahim,AkuntansiPerban
kanSyariahTeori dan Praktik Kontemporer,(Jakarta:Salmeba Empat,2017), hlm.20 
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Tabel I 
Data Bank Umum Syariah di Indonesia  
BUS 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 
12 13 13 14 14 14 
 
Tabel di atas menunjukkan perkembangan perbankan 
syariah mengalami peningkatan jumlahnya. Pada tahun 2015 
jumlah Bank Umum Syariah sebanyak 12 bank, Pada tahun 2016 
jumlah Bank Umum Syariah mengalami peningkatan menjadi 13 
bank, pada tahun 2017 tidak ada penambahan jumlah Bank 
Umum Syariah, pada tahun 2018 jumlah Bank Umum Syariah 
mengalami peningkatan menjadi 14 bank, pada tahun 2019 tidak 
ada penambahan jumlah Bank Umum Syariah dan pada tahun 
2020 tidak ada penambahan jumlah Bank Umum Syariah. 
Peningkatan perkembangan bank syariah di Indonesia 
bisa dilihat dari kualitas kinerja keuangan perbankan itu sendiri, 
adapun kinerja keuangan bank dapat dinilai dengan menggunakan 
beberapa indikator penilaian, salah satunya dengan menggunakan 
metode CAMELS. Namun seiring berkembangnya dan 
kompleksitas suatu perbankan membuat penggunaan metode 
CAMELS ini dirasa kurang efektif untuk menilai kinerja 
perbankan, karena metode ini tidak memberikan kesimpulan yang 
mengarahkan kepada satu penilaian saja melainkan penilaian 
yang sifatnya berbeda.Tepat pada tanggal 25 Oktober 2011 Bank 
Indonesia mengeluarkan peraturan baru tentang penilaian 
kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-
Based Bank Rating) yang meliputi empat faktor pengukuran yaitu 
profil risiko(Risk Profile), Good Corporate Govermance(GCG), 
Rentabilitas (Earnings) dan permodalan(Capital) atau yang 
disingkat dengan RGEC. RGEC merupakan metode penilaian 
kinerja keuangan bank yang merujuk pada peraturan Bank 
 4 




Kinerja keuangan dari suatu bank merupakan hal yang 
sangat penting, karena kinerja keuangan dari suatu bank 
merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam 
operasionalnya sebagai pertanggung jawaban pihak manajemen 
bank agar dapat memenuhi kewajiban-kewajiban terhadap para 
steakholder yang ada dan juga untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan oleh bank. Kinerja keuangan dari suatu bank adalah 
gambaran mengenai kondisi keuangan bank pada suatu periode 
tertentu. Dalam menganalisi kinerja keuangan, dapat dilakukan 
dengan cara menganalisis laporan keuangan yang telah 
dipublikasikan oleh bank, yang mana laporan keuangan tersebut 
dapat bersifat bulanan, triwulan atau tahunan yang menunjukkan 
sesuatu yang berkaitan dengan kelemahan dan kekuatan dari 
suatu perusahaan. Sehingga ketika kinerja keuangan baik, maka 
baik pula kesehatan bank tersebut. 
Salah satu faktor dalam penilaian kinerja keuangan suatu 
perbankan atau bank adalah permodalan, tentu didalam operasi 
kinerja suatu perbankan tersebut memiliki berbagai alternatif 
sumber pendanaan, baik yang berasal dari dalam (berupa laba) 
maupun luar perbankan itu sendiri seperti berasal dari kreditur 
berupa penerbitan surat hutang, saham dan lain sebagainya. 
Peningkatan kinerja keuangan ini dapat menumbuhkan 
kepercayaan masyarkat, begitu juga sebaliknya, penurunan 
kinerja keuangan dapat menurunkan juga kepercayaan 
masyarakat terhadap perusahaan.Kinerja perusahaan dapat diukur 
dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan. Hal ini 
dijadikan sebagai gambaran untuk posisi keuangan dan kinerja di 
masa depan yang dapat menarik perhatian dari masyarakat dan 
investor, khususnya bagi bank yang sudah melakukan Go Public 
.Suatu perusahaan bisa dikatakan Go Public apabila sudah 
mengeluarkan atau menerbitkan suatu jenis efek tertentu untuk 
                                                          
 7Jayanti Mandasari, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan 
Metode RGEC Pada Bank BUMN Periode 2012-2013”. Jurnal Ilmu Administrasi 
Bisnis, Vol 3 No 2 (2015) hlm. 364. 
 5 
pertama kalinya dan melakukan pendistribusian efek itu kepada 
masyarakat melalui penawaran umum, dengan tujuan, 
menghimpun dana dari masyarakat.
8
 
Perkembangan keuangan syariah juga dapat dilihat dari 
jumlah lembaga keuangan syariah khususnya perbankan syariah 
melakukan go public atau mendaftar sebagai emiten di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Jika dilihat dari jumlahnya, Perbankan 
Syariah yang sudah mendaftar sebagai emiten di BEI masih 
sangat sedikit. Sampai tahun 2020 ini baru ada 3 (tiga) bank 
syariah yang mendaftarkan diri sebagai emiten di Bursa Efek 
Indonesia (BEI), yaitu PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk, PT 
Bank BTPN Syariah Tbk , serta PT Bank BRI syariah Tbk. 
Berikut ringkasan Bank Umum Syariah yang telah mendaftarkan 
diri sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
PT Bank BTPN Syariah Tbk atau Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional merupakan salah satu Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia yang berdiri pada tanggal 14 juli 2014, yang 
sebelumnya berbentuk Unit Usaha Syariah (UUS) dari tahun 
2008-2013 dengan induk bank BTPN. Pendirian yang baru 
ditahun 2014 ini menjadikan salah satu Bank Umum Syariah 
(BUS) yang tergolong masih muda. PT Bank BPTN Syariah Tbk 
ini, mempunyai ciri khas yaitu bank yang memfokuskan diri pada 
melayani keluarga prasejahtera produktif. PT Bank BTPN 
Syariah Tbk membangun sarana dan prasarana yang sangat 
berbeda dengan perbankan pada umumnya untuk memastikan 
produk dan layanan efektif serta efisien melayani segmen 
tersebut. 
Menurut Ratih Rachmawati Direktur Utama PT Bank 
BTPN Syariah Tbk, menyatakan dana yang diperoleh dari go 
public ini akan digunakan untuk meningkatkan volume 
pembiayaan terhadap segmen nasabah prasejahtera produktif 
yang telah menjadi fokus bisnis perseroan selama enam tahun 
terakhir (Bawono Yadika, Liputan6. 2018, diakses pada 28 
                                                          
8Agus Salim Harahap, “Proses Initial Public Offering (IPO) di pasar modal 
Indonesia”. Jurnal Forum Ilmiah, Vol 8 No 2 (Mei 2011), h. 131 
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Februari 2020, 20.05 WIB) 
PT Bank BTPN Syariah Tbk, yang baru menjalankan 
operasionalnya sebagai BUS terbilang masih baru, di tahun 2018 
memberanikan diri untuk melakukan Initial Public Offerings 
(IPO) atau go public. Keputusan PT Bank BTPN Syariah Tbk 
untuk mengubah statusnya menjadi perusahaan go public telah 
menjadikan sebagai Bank Syariah kedua yang telah melakukan 
go public yang mana sebelumnya sudah dilakukan oleh PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk yang melakukan go public pada tahun 
2014. Dengan melakukan go public maka perusahaan akan 
mendapatkan suntikan dana modal dari masyarakat yang 
seharusnya tentu akan menaikan kinerja keuangan perusahaan 
tersebut menjadi lebih baik. 
Posisi per tanggal 31 desember 2019, jumlah total saham 
yang dimiliki oleh PT Bank BTPN Syariah sebesar Rp. 
7.703.700.000,- dengan komposisi 70% saham dimiliki oleh 
Bank BTPN Tbk dan 29,97% dimiliki oleh publik. Hal ini sangat 
meningkat signifikan dibandingakan dengan sebelum Go Public, 
yaitu pada tahun 2017, pertanggal 31 Desember 2017 total modal 
PT Bank BTPN Syariah yang dilaporkan sebesar Rp. 
2.152.553.000,-. Pada tahun 2018, saat melakukan Initial Public 
Offering (IPO), harga saham yang ditawarkan kepublik senilai 
Rp. 975 per lembar saham, pada saat ini harga saham pada 
kisaran Rp. 2.000 per lembar saham. 
Pada tahun 2018, setelah melakukan Go Public PT Bank 
BTPN Syariah Tbk menjadi Bank Syariah paling menguntungkan 
di Indonesia, dengan meraih laba bersih Rp. 965 Miliar, atau naik 
sebesar 44% dari tahun sebelumnya (Donal Banjarnahor, CNBC 
Indonesia, 7 February 2019. Diakses pada 28 Februari 2020, 
21.00 WIB). 
Pada tahun 2019, PT Bank BTPN Syariah Tbk juga 
mencatatkan kinerja yang positif disepanjang kuarta III 2019. 
Sepanjang januari-september 2019, PT Bank BTPN Syariah Tbk 
mencatatkan pertumbuhan laba bersih sebesar 39,8% secara year 
on year (yoy) menjadi Rp. 976,3 miliar. PT Bank BTPN Syariah 
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Tbk juga mencatatkan pembiayaan sebesar Rp. 8,09 Triliun per 
september 2019 atau tumbuh 27,8%. 
Sejak menjadi Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 
2014, PT Bank BTPN Syariah Tbk secara konsisten terus 
menunjukan kinerja dan pertumbuhan usaha yang baik. dengan 
terus berfokus pada segmen nasabah prasejahtera, PT Bank 
BTPN Syariah Tbk terus menunjukan perkembangan positif 
sampai sekarang. 
Berikut perkembangan total aset PT Bank BTPN Syariah 
Tbk dalam 6 tahun terakhir ini : 
Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 2020 
Total Aset 213.423 732.335 915.652 120.393 153.830 164.350 
Sumber : Laporan Tahunan PT Bank BTPN Syariah Tbk (data diolah, 
dalam jutaan) 
Per tanggal 31 desember 2019, harga sama PT Bank 
BTPN Syariah Tbk mencapai harga Rp. 4.250 perlembar saham, 
atau naik 435,9% dari harga pertama kali IPO yang dilepas 
dengan harga Rp. 975 per lembar saham. Dengan Kapitalisasi 
Pasar sebesar 32.740.725.000.000,-. 
Dari Laporan Posisi Keuangan PT Bank BTPN Syariah 
Tbk dalam beberapa tahun terakhir ini, menunjukan grafik yang 
selalu positif yang mana posisi laporan keuangan setiap tahunnya 
terus mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 
menunjukan kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk 
sangat baik dari tahun ketahun. 
Perusahaan yang telah melakukan Go Public akan 
mendapatkan tambahan dana sebagai modal kerja. Beberapa 
keuntungan lain yang didapat perusahaan melalui Go Public 
adalah dapat meningkatkan daya saing perusahaan, promosi tidak 
langsung secara terus menerus, serta image perusahan yang juga 
menjadi lebih baik. 
Penelitian tersebut didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sholichah yang menyatakan bahwa secara 
keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 
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sesudah IPO pada variabel CAR, NPF, ROA, dan FDR pada 
perusahaan perbankan. 
Namun, hal tersebut ternyata tidak sesuai dengan 
fenomena yang terjadi jika dilihat dari beberapa penelitian yang 
telah dilakukan. Hal ini bertolak pada beberapa penelitain yang 
telah dilakukan yang menunjukan bahwa perusahaan yang telah 
melakukan Go Public  justru mengalami penurunan kinerja 
sesudah Go Public , hal ini terjadi karena beberapa hal, salah 
satunya dapat dikarenakan pengolahan aktiva perusahaan yang 
tidak efisien 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gevri Naldo 
Virman tentang “Analisis Perbandiangan Keuangan Pada Bank 
Umum Syariah Dan Bank Umum Konvensional Sebelum Dan 
Sesudah Initial Public Offering (IPO) pada PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk dan PT Bank Ina Perdana Tbk. Dengan periode 
2011- 2016. Untuk BUS menununjukan bahwa terdapat 3 
variabel yang mengalami perbedaan kinerja yaitu NPF, Nom dan 
CAR. Sementara variabel FDR, BOPO, ROA dan ROE tidak 
terdapat perbedaan kinerja. Untuk Bank konvensinal menunjukan 
hanya satu varibel yang mengalami perbedaan kinerja yaitu CAR, 
sementara NPF, LDR, BOPO, ROA, ROE, NIM tidak terdapat 
perbedaan kinerja.  
Hal serupa juga terjadi pada penelitian yang dilakukan 
oleh Ratu Dintha IZFS dan Nono Supriatna tentang Pengaruh 
IPO Terhadap Kinerja Perusahaan dengan melakukan penelitian 
pada 13 bank yang telah melakukan IPO pada tahun 2014, 
menunjukkan bahwa adanya penurunan di segi likuiditas dan 
aktivitas. Penelitian yang dilakukan oleh Jeffry Dwiyanto 
Panggau dengan judul penelitian Kinerja Keuangan Antara 
Sebelum dan Sesudah Initial Public Offering (IPO) Pada 
Perusahaan LQ 45.Pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan 
bahwa rata-rata kinerja keuangan perusahaan sesudah melakukan 
IPO cenderung mengalami penurunan kecuali Current Ratio dan 
Quick Ratio. 
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Begitu juga dengan penelitian yangdilakukan oleh 
Nurbayitillah Khatami tentang Analisis Kinerja 
KeuanganPerusahaan Sebelum dan Sesudah Initial Public 
Offering (IPO) di Bursa EfekIndonesia. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jika dilihat secara keseluruhan,kinerja 
keuangan perusahaan tidak mengalami peningkatan sesudah 
melakukanIPO.
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 Indrianto Setiawan menyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan pada kinerja keuangan perusahaan sektor 
perbankan sebelum dan sesudah melakukan IPO.Insani juga 
menyatakan bahwa secara umum kinerja keuangan perusahaan 
tidak mengalami peningkatan sebelum dan sesudah terdaftar pada 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).Khatami juga 
menyatakan bahwa secara umum tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah 
melakukan IPO. 
Dari penjelasan di atas, memberikan kesimpulan yang 
beragam, sehingga peneliti memiliki ide mengangkat 
permasalahanmengenai kinerja keuanganBank Tabungan Pensiun 
Nasional Syariah ini sebagai topik penelitian bertujuan 
mendapatkan pemahaman apakah terdapat perbedaan 
kinerjaperusahaan dengan membandingkan kinerja keuangan 
sebelum dan sesudah Go Public .Oleh karena itu penulis tertarik 
untukmelakukan penelitian dengan judul ”Analisis Kinerja 
Keuangan Sebelum Dan Sesudah Go Public  Dengan 
Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Tabungan Pensiun 
Nasional Suariah Periode 2015-2020”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja 
keuangan setelah Go Public diukur dengan Metode RGEC pada 
Rasio NPF, FDR, ROA, ROE, BOPO, CAR dan  GCG? 
                                                          
9Nurbayatillah Khatami, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum 
dan Sesudah 
Initial Public Offering (IPO) Di Bursa Efek Indonesia”. Jurnal Administrasi 
Bisnis, Vol. 47 No. 1(Juni 2017), h. 87 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Untuk mengetahui perbedaan Kinerja Keuangan Bank 
Tabungan Pensiun Nasional Syariah dengan menggunakan 
metode RGEC pada Rasio NPF, FDR, ROA, ROE, BOPO, 
CAR dan GCG selama periode 2015-2020. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi pengembangan tentang ilmu keuangan 
sehubungan dengan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Kinerja Keuangan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai informasi dan bahan masukan untuk 
membantu manajemen dalam upaya menjaga 
kinerja keuangan bank. 
2) Bagi Akademik 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 
pengembangan keilmuan yang berkaitan dengan 
peran dan pemberdayaan serta untuk asset pustaka 
yang diharapkan bisa dimanfaatkan oleh seluruh 
kalangan akademisi, baik dosen ataupun 
mahasiswa dalam upaya memberikan pengetahuan 
informasi dan sebagai proses pembelajaran. 
3) Bagi Peneliti 
Sebagai upaya untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh serta untuk 
menambah ilmu pengetahuan tentang mengukur 
pengaruhGo Public  terhadap Bank Tabungan 







Dapat disimpulkan bahwa kinerja PT Bank BTPN Syariah 
Tbk sesudah Go Public secara keseluruhan lebih baik 
dibandingkan kinerja PT Bank BTPN Syariah Tbk sebelum Go 
Public . Hal ini dapat dilihat dari hasil Uji Beda Non Parametrik 
Wilcoxon untuk rasio keuangan dan Matrik peringkat untuk Tata 
Kelola Perusahaan berikut ini :  
1. Perbandingan kinerja keuangan dilihat dari rasio Non 
Performing Financing (NPF) pada PT Bank BTPN Syariah 
Tbk sebelum dan sesudah Go Public menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan. 
2. Perbandingan kinerja keuangan dilihat dari rasio Financing 
Deposite to Ratio (FDR) pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 
sebelum dan sesudah Go Public menunjukkan terdapat 
perbedaan.  
3. Perbandingan kinerja keuangan dilihat dari rasio Return On 
Asset (ROA) pada PT Bank BTPN Syariah Tbk sebelum 
dan sesudah Go Public menunjukkan terdapat perbedaan.. 
4. Perbandingan kinerja keuangan dilihat dari rasio Return On 
Equity (ROE) pada PT Bank BTPN Syariah Tbk sebelum 
dan sesudah Go Public menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan.  
5. Perbandingan kinerja keuangan dilihat dari rasio Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional(BOPO) 
pada PT Bank BTPN Syariah Tbk sebelum dan sesudah Go 
Public menunjukkan terdapat perbedaan. 
6. Perbandingan kinerja keuangan dilihat dari rasio Capital 
Adequacy Ratio(CAR) pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 
sebelum dan sesudah Go Public menunjukkan terdapat 
perbedaan.  
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7. Perbandingan kinerja Tata kelola Perusahaan dilihat dari 
Pelaksanan Good Corporate Governance (GCG) pada PT 
Bank BTPN Syariah Tbk sebelum dan sesudah Go Public 
menunjukkan terdapat perbedaan.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, peneliti memberikan saran :  
1. Bagi Praktisi  
Bagi praktisi Perbankan Syariah, khususnya parktisi PT Bank 
BTPN Syariah Tbk, agar meningkatkan kinerja bank dengan 
memaksimalkan jumlah modal yang diterima, sehingga 
Rentabilitas Bank Syariah dapat meningkat, dan Bank 
USyariah dapat menjaga loyalitas para nasabah dan investor 
untuk berinvestasi pada saham perusahaannya sesuai dengan 
ekspektasi sebelum Go Public . Selain itu, Bank Syariah harus 
mampu memanfaatkan perkembangan teknologi atau 
digitalisasi agar eksistensi Bank Syariah semakin terlihat, hal 
ini dapat menarik perhatian dan minatpara calon-calon 
nasabah baru dan investor untuk berinvestasi pada saham 
Bank Syariah.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat 
menambahkan periode penelitian dan menambah variabel-
variabel penelitian lainnya, serta lebih banyak meneliti terkait 
analisis perbandingan Bank Umum Syariah yang telah 
melakukan Go Public untuk dijadikan evaluasi dan menarik 
Bank Umum Syariah lainnya untuk melakukan Go Public 
karena sampai saat ini baru 3 Bank Umum Syariah yang 
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